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ABSTRAK 
Setiap manusia melakukan pekerjaan untuk dapat mensejahterakan keluarganya terutama dari segi 

ekonomi. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Kontribusi Petani padi dalam Meningkatkan 

Kesejahtgeraan Keluarga di Desa Danau Embat Kecamatan Maro Sebo Ilir Kecamatan Masro Sebo 

Ilir Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitaitif. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Danau Embat Kabupaten 

Btanghari Provinsi Jambi yang waktu penelitian dilakukan pada 1 September 2023 s.d 1 Desember 

2023. Sampel yang diambil pada penelitian ini merupakan populasi Semua Petani Padi di Desa 

Danau Embat. Hasil penelitian menyebutkan bahwa Pengelolaan pertanian sawah masih semi klasik. 

Dari temuan penelitian didapat bahwa ada beberapa kontribusi petani padi untuk dalam 

mensejahterakan ekonomi keluarga, yaitu Pertama sebagai sumber pangan utama. Kedua, 

menambah pendapatan. Ketiga, Selanjutnya pertanian padi di Desa Danau Embat Kecamatan Maro 

Sebo Ilir telah membuka lapangan pekerjaan tambahan bagi petani sawit. faktor pendukung 

diantaranya; Pertama, letak geografis desa danau embat berada didataran rendah. Kedua, antusiasme 

penduduk desa yang tinggi dalam mencari kegiatan atau pekerjaan selain sebagai petani sawit. 

Ketiga, bantuan dan penyuluhan pertanian dari pemerintah. faktor penghambat diantaranya; 

Pertama, masih kurangnya lahan perasawahaan, lahan sawah sebenarnya tidak banyak. Kadua, 

kurang tersedia SDM yang dapat mengembangkan metode pertanian dari klasik hingga modern. 

Ketiga, bukan sebagai usaha utama. Keempat, daerah aliran sungai Batanghari, karena sering terjadi 

luapan air Batanghari maka jika banjir Batanghari, sawah juga ikut banjir. 

Kata Kunci: Petani Padi, Kesejateraan Ekonomi, Keluarga. 

 

ABSTRACT 

Every human being does work to be able to prosper his family, especially from an economic 

perspective. This research aims to determine the contribution of rice farmers in improving family 

welfare in Danau Embat Village, Maro Sebo Ilir District, Masro Sebo Ilir District, Batanghari 

Regency, Jambi Province. The approach method used in this research is a qualitative approach. 

This research was carried out in Danau Embat Village, Btanghari Regency, Jambi Province, when 

the study was carried out from 1 September 2023 to 1 December 2023. The sample taken in this 

research was a population of all Rice Farmers in Danau Embat Village. The research results show 

that the management of rice fields is still semi-classical. From the research findings, it was found 

that there are several contributions made by rice farmers to the economic prosperity of the family, 

namely first as the main food source. Second, increase income. Third, rice farming in Danau Embat 

Village, Maro Sebo Ilir District has opened up additional employment opportunities for oil palm 

farmers. Supporting factors include; First, the geographical location of Lake Embat village is in the 

lowlands. Second, the enthusiasm of the village population is high in looking for activities or jobs 

other than as oil palm farmers. Third, agricultural assistance and counseling from the government. 

Inhibiting factors include; First, there is still a lack of agricultural land, there are actually not many 

paddy fields. Second, there is a lack of human resources who can develop agricultural methods from 

classical to modern. Third, not as a main business. Fourth, the Batanghari river basin, because the 

Batanghari water often overflows, so if the Batanghari floods, the rice fields will also flood. 

Keywords: Rice Farmers, Economic Prosperity, Family. 
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PENDAHULUAN 

Dalam sejarah perekonomian Indonesia, sektor pertanian memegang peranan penting 

sebagai salah satu motor penggerak roda perekonomian masyarakat desa. Pertanian 

merupakan salah satu basis ekonomi kerakyatan di Indonesia. Pertanian pula yang menjadi 

penentu ketahanan, bahkan kedaulatan pangan. Pertanian merupakan kegiatan dalam usaha 

mengembangkan (reproduksi) tumbuhan dan hewan (bercocok tanam, beternak dan melaut) 

dengan maksud agar tumbuh lebih baik untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sektor 

pertanian memiliki peran yang krusial bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, 

penciptaan kesempatan kerja serta pengentasan kemiskinan.  

Secara historis, desa mengawali terbentuknya masyarakat politik dan pemerintahan di 

Indonesia jauh sebelum terbentuknya negara-bangsa tersebut. struktur sosial seperti desa, 

masyarakat adat dan  sebagainya telah menjadi lembaga yang otonom dengan tradisi, adat 

istiadat, dan hukumnya sendiri serta relatif mandiri. Desa membentuk  peradaban ekonomi 

dengan menyediakan lahan untuk menjamin kehidupan yang baik bagi masyarakat yang 

tinggal di desa, salah satunya adalah pertanian, pentingnya sektor pertanian bagi 

perekonomian Indonesia dalam hal kontribusinya terhadap PDB,  lapangan kerja, 

diversifikasi. menu, perannya dalam mengurangi jumlah penduduk miskin di pedesaan dan 

perannya dalam nilai tukar yang dihasilkan oleh ekspor.  

Dari Hasil Sensus Penduduk Indonesia Pada Tahun 2020 Oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) Jumlah Penduduk Indonesia Mencapai 270,20 Juta Jiwa bertambah 32,56 Juta Jiwa 

Dibandingkan SP 2010 .  

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, artinya pertanian memegang peranan 

penting dalam perekonomian negara, hal ini terlihat dari banyaknya masyarakat yang hidup 

atau bekerja pada sektor pertanian atau produk nasional yang diperoleh dari pertanian. Peran 

petani di Indonesia tercatat sebagai mata uang penting bagi negara. Namun selain itu, 

pertanian juga menjadi sumber penghidupan sebagian besar penduduknya. Dengan 

meningkatnya kebutuhan dan kemajuan teknologi, petani harus memilih cara terbaik (paling 

efisien) untuk menggunakan sumber daya yang terbatas. pengelolaannya memerlukan 

kepemimpinan yang baik, yaitu keterampilan yang gigih dan berdasarkan perhitungan 

perencanaan. 

Sektor pertanian diperkirakan akan terus memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, dengan pertumbuhan ekonomi  tetap sebesar 5,0 persen per tahun, 

sektor pertanian  tumbuh minimal 3,6 persen per tahun, dan  pengolahan hasil pertanian. 

industri berkembang sebesar 8,5% per tahun. Dalam kondisi seperti ini, sektor pertanian 

diperkirakan masih menyumbang sedikitnya 21,6% terhadap PDB dan masih  mampu 

menyerap 51%.  

Berdasarkan hasil survei KSA pada 2019 luas panen padi diperkirakan sebesar 10,68 

juta atau mengalami penurunan sebanyak 700,05 ribu hektar (6,15 persen) dibandingnya 

tahun 2018. sementara itu, produksi padi pada 2019 diperkirakan sebesar 54,60 juta ton 

GKG. Jika dikonversikan menjadi beras, produksi beras pada 2019 mencapai sekitar 31,31 

juta ton, atau mengalami penurunan sebesar 2,63 juta ton (7,75 persen) dibandingkan 

dengan produksi beras tahun 2018 . 

Agar sasaran pembangunan pertanian yang dimaksudkan untuk tetap mampu 

mempunyai era kontribusi yang nyata dalam perekonomian Indonesia tersebut dapat 

dicapai, maka upaya-upaya khusus perlu dikembangkan. Gambaran ekonomi yang dapat 

kita lihat adalah peran pertanian dalam meningkatkan kecukupan warga dalam segi 

kebutuhan hidup banyaknya tertutupi, jika tidak dilihat dari aspek yang lainnya. Adapun 

salah satu bidang usaha sektor pertanian yang cukup berperan di indonesia yaitu pertanian 

padi salah satunya di Provinsi Jambi. 
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Tabel 1 

Luas Panen, Produksi, Dan Produktivitas Padi Provinsi Jambi 

Provinsi 

Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Provinsi Jambi 

Luas Panen (ha) 

Produktivitas 

(ku/ha) Produksi (ton) 

2020 2019 2020 2019 2020 2019 

JAMBI 86 233,14 69 536,06 43,41 44,57 374 376,27 309 932,68 

Sumber: Badan Pusat Statistik (Bps) 

Dari data tabel 1 diatas, dapat kita ketahui bahwa luas panen, produktivitas, dan 

produksi padi di Provinsi Jambi adanya peningkatan dari segi luas panen dan produksi, 

dimana pada tahun 2019 dari  luas 69 536,06 menghasilkan produksi hasil panen padi 

sebanyak 309 932,68 dan meningkat dengan luas panen 86 233,14 dengan hasil padi 

374 376,27 sedangkan produktivitas menurun. hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2020 

produk yang di hasilkan menurun, sedangkan produksi terus bertambah naik, sehingga 

perlunya kerjasama pemerintah dengan petani agar produk yang di hasilkan menjadi 

optimal.  

Desa Danau Embat merupakan desa yang terletak dalam (daerah) Kecamatan Maro 

Sebo Ilir, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi, Indonesia. desa dengan luas 31.560 

hektar ini berbatasan dengan desa kehidupan baru dan desa tidar kuranji di sebelah utara. Di 

sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pasar Terusan (Kec.Muara Bulian), di sebelah barat 

berbatasan dengan Desa Rantau Kapas Tuo (kec.Muara Tembesi), dan sebelah timur 

berbatasan dengan Desa Terusan. Penduduk Desa Danau Embat mayoritas penduduk 

pribumi, hanya sebegian kecil masyarakat pendatang, seperti suku Jawa, Lampung, Padang, 

Batak dan Palembang, jumlah penduduk desa tersebut saat ini berjumlah 1.634 jiwa dengan 

jumlah kepala keluarga 436 kepala keluarga dengan mayoritas penduduk beragama Islam, 

sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani kelapa sawit dan sebagai petani padi. 

Ketua lembaga adat, Desa Danau Embat, Hasan T menyebut, masyarakat Desa Danau 

Embat cukup banyak memiliki kebiasaan dan adat yang istiadat yang masih di pertahankan 

hingga kini. diantaranya mencari ikan di danau yang empat, berkebun jagumg dan terakhir 

bertani sawah.   

Tabel 2 

Petani Padi Di Desa Danau Embat Kecamatan Maro Sebo Ilir 
  No Ketua Kelompok Tani Anggota 

1 Ediarman 35 

2 Safi’i 18 

3 Umar Usman 27 

4 Samsul 18 

5 Gunawan 12 

6 Mahammad Guyur 16 

 Jumlah 126 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa di Desa Danau Embati Kecamatan Maro Sebo Iliri 

jumlah petani padi sebanyak 126 KK dan masing-masing dari 126 KK tersebut mempunyai 

luas lahan yang berbeda-beda walaupun merupakan petani padi.  Saat ini juga dapat 
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membantu memenuhi kebutuhan keluarga, namun untuk pendidikan anak yang layak, 

sederhana saja ada yang tidak membiayai biaya pendidikan anaknya. Masyarakat 

sebenarnya masih meminta bantuan  pemerintah dalam mengurus pendidikan anaknya, 

seperti memberikan uang kepada fakir miskin, atasan atau bidik-mis ketika sudah 

mengenyam pendidikan tinggi.  

Berdasarkan wawancaradengan salah satu warga desa yang mengelola usaha 

pertanian, Muhammad Syukur mengatakan bahwa  sawah di Desa Danau Embat awalnya 

hujan, sebaliknya warga hanya bisa bercocok tanam padi pada  musim hujan. kekeringan 

bertemu sawah.  Muhammad Guyur menyebutkan bahwa saat ini sudah mendapatkan 

bantuan pemerintah menjadi sawah petak dengan sistem pengairan yang baik di sebagian 

area persawahan tersebut, kemudian para petani sangat di untungkan dengan letak dan lokasi 

sawah yang dimana terletak di daerah rawa-rawa perdesaan tersebut, namun di karenakan 

adanya penggalian aliran air yang kurang baik sehingga sebagian sawah milik peteni ada 

yang berpotensi kekeringan ketika cuaca panas. Dalam usaha padi ini masyarakat bersyukur 

bisa sedikit memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membiayai anak-anak nya bersekolah. 

Sebagian masyarakat juga menjadikan betani padi sebagai selingan, karena pekerjaan utama 

mereka adalah petani kelapa sawit.  

Dalam pertanian padi kendala yang sering terjadi selain cuaca, hama seperti tikus dan 

modal sangat berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat usaha padi tersebut, dan 

kurangnya sosialisasi dari pihak pemerintah mengenai penangan tersebut sehingga 

kurangnnya pengetahuan masyarakat akan cara menangani ancaman dan kendala-kendala 

tersebut  

Produksi pertanian sangat tergantung pada alam sebagai sumber daya utamanya, 

sehingga pendapatan yang diperoleh tidak stabil, begitu pula dalam produksi usaha tani padi. 

dalam pengembangan usaha tingkat produksi dan pendapatan yang diperoleh petani sangat 

dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya lahan, cuaca, modal dan pengetahuan tentang 

usaha tani tersebut. 

Berdasarkan Penelitian Terdahulu Oleh Wirdatun Nisa Skd Tentang “Kontribusi 

Usaha Tani Padi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus 

Desa Terutung Magara Bakhu Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara Aceh)” 

hasil yang di peroleh ialah: Usaha tani padi terbukti memberikan kontribusi yang baik 

terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat, hal ini dibuktikan dengan tercukupinya 

kebutuhan hidup mereka dan dapat memberikan biaya pendidikan kepada anaknya di desa 

terutung megara bakhu yang digunakan untuk. Hal ini didukung adanya perhatian 

pemerintah khususnya dalam menangani hal ini, sehingga pemerintah membuat sebuah 

program agar masing-masing desa memiliki kelompok tani, dengan adanya kelompok tani 

ini maka akan mempermudah masuknya bantuan-bantuan masalah pertanian ke desa. 

Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan kurangnya ilmu masyarakat dalam 

menghadapi hama dan tikus yang menjadi racun padi. Salah satu solusi yang diberikan oleh 

masyarakat adalah diadakannya penyuluhan, pembelajaran dan pembelian buku yang 

berkaitan dengan pertanian khususnya padi. 

Usahatani padi mempunyai beberapa faktor penghambat dan percepatan, yaitu: faktor 

yang mendorong jumlah petani padi yang banyak, tenaga kerja yang memadai, lahan yang 

cukup luas untuk menanam padi, lahan pertanian pemerintah yang dikuasai petani padi, 

misalnya: bibit dan kurangnya pupuk. faktor penghambatnya adalah kurangnya 

pengetahuan untuk membasmi hama khususnya tikus,  hal ini dapat menimbulkan dampak 

buruk seperti kerugian yang sangat besar, modal usaha yang terbatas.  

 Dengan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

budidaya padi sawah di desa Danau Embati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menarik 
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kesimpulan apakah budidaya padi memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Gagasan itulah yang kemudian menjadi latar belakang 

penelitian “Kontribusi Pertanian Padi Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Rumah Tangga 

di Desa Danau Embati Kecamatan Maro Sebo Iliri Kabupaten Batang Hari Jambi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Menurut Strauss dan Corbin yang dikutip oleh Wiratna Sujarwen, penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang memperoleh hasil yang tidak dapat dicapai (diperoleh) melalui 

metode statistik atau metode kuantifikasi (pengukuran) lainnya. Penelitian kualitatif 

umumnya dapat digunakan untuk mempelajari kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, 

fungsi organisasi, fungsi sosial dan banyak lagi. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah 

untuk memahami fenomena atau gejala sosial dengan  memberikan penjelasan berupa uraian 

yang jelas mengenai fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata, yang 

kemudian menghasilkan suatu teori.  Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan 

kontribusi petani terhadap peningkatan kesejahteraan manusia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Petanian Padi di Desa Danau Embat 

Dari terori yang dijelaskan sebelumnya pertanian pertanian merupakan sektor 

ekonomi terpenting di negara-negara berkembang. Peran atau kontribusi sektor pertanian 

terhadap pembangunan perekonomian suatu negara menempati kedudukan yang sangat 

penting. Dunia pertanian berkembang  pesat, begitu pula pengetahuan kita tentang bahan-

bahannya. Manusia berupaya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, salah satu kebutuhan 

dasar tersebut adalah pangan, dan bagi sebagian besar penduduk Indonesia, nasi merupakan 

makanan pokoknya. Padi merupakan buah padi yang diperoleh dari tumbuhnya keluarga 

rumput-rumputan (Poaceae) yang sudah  banyak dibudidayakan di Indonesia sejak zaman 

dahulu. 

Pertanian sektor penting dalam negara berkembang, hal ini antara lain disebabkan oleh 

beberapa faktor menurut totok mardikanto yaitu: Pertama, sektor pertanian merupakan 

sumber pangan dan bahan baku yang dibutuhkan negara. Yang kedua adalah tekanan 

demografi. Di negara-negara berkembang, kebutuhan ini terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya pendapatan  sebagian penduduk. Ketiga, sektor pertanian harus mampu 

menyediakan unsur-unsur yang diperlukan bagi berkembangnya sektor lain, khususnya 

sektor industri. Faktor-faktor ini biasanya datang dalam bentuk modal, tenaga kerja, dan 

bahan mentah. Keempat, sektor pertanian merupakan sektor basis bagi hubungan pasar 

penting yang mempengaruhi proses pembangunan. Sektor ini, jika dipadukan dengan 

kondisi yang tepat, juga dapat  menciptakan keterhubungan maju dan mundur serta 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan. Kelima, sektor ini 

merupakan sumber pendapatan yang diperlukan untuk pembangunan dan merupakan 

sumber lapangan kerja dan pendapatan bagi sebagian besar penduduk negara-negara 

berkembang yang tinggal di daerah pedesaan. 

Di Desa Danau Embat pertanian padi menjadi pilihan tambahan bagi para petani yang 

awalanya merupakan petani sawit, sawah dan ladang yang ditanami padi telah ada sejak 

zaman pendahulu desa, namun pada tahun 1995 sampai dengan tahun 2000an dintinggalkan 

oleh masyarakat, peralihan tersebut dikarenakan adanya transmigrasi lokal sebagian besar 

masyarakat ikut serta dalam program pemerintah tersebut. Daerah persawahan danau embat 

terletak disekitaran dataran rendah sekitaran sungai Batanghari dan anak-anak sungai, dan 

sawah kembali diolah oleh petani pada tahun 2010 keatas hingga sekarang. Akan tetapi pada 
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awalnya area lahan persawahan ditambah dengan sawah cetak karena semakin tinggi minat 

bertani masyarakat. Pengelolaan pertanian sawah masih semi klasik, petani masih 

menggunakan cangkul, dan sebagaian menggunakan mesin bajak, semaian manual, 

menanam serta memanen masih menggunakan tenaga manusia sebagaimana terdahulu. 

Bertani padi menjadi semangat bagi para petani karena merupakan salah satu makanan 

pokok, beras mengandung bahan-bahan yang mudah diubah menjadi energi, sehingga 

merupakan  makanan yang mengandung gizi dan kekuatan yang cukup bagi tubuh manusia. 

Meskipun bertani padi disawah merupakan pekerjaan tambahan bagi para petani sawit, 

antusiasme masyakat sangat besar, karena keuntungan bertani padi bisa menjadi kegiatan 

yang sangat menghasilkan. 

Kontribusi Petani pada terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga 

Pertanian berkontribusi cukup besar terhadap ekonomi masyarakat, sektor pertanian 

memberikan sumbangan pada pembangunan ekonomi yang dalam dilihat dari beberap 

hal berikut: 

1) Untuk menyediakan surplus pangan yang terus meningkat kepada populasi yang terus 

bertambah. 

2) Permintaan produk industri meningkat, mendorong perluasan industri sekunder dan 

tersier. 

3) Melalui ekspor produk pertanian yang berkelanjutan, kita akan memberikan tambahan 

devisa untuk impor barang modal untuk pembangunan. 

4) Meningkatkan pendapatan desa untuk mobilisasi pemerintah. 

5) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Dari temuan penelitian didapat bahwa ada beberapa kontribusi petani padi untuk 

dalam mensejahterakan ekonomi keluarga, yaitu sebagai sumber pangan utama. Melalui 

hasil padi dari pertanian sawah, maka masyarakat menjadikan beras sebagai sumber pangan 

utama desa, khususnya bagi keluarga petani. Padi dijemur dan digiling sesuai kebutuhan 

dan mampu bertahan menyimpan hasil panen lebih dari 6 (enam) bulan, masyarakat desa 

merasakan kontribusi yang besar karena tidak lagi mengkonsumsi beras dari pasar yang 

terkadang ada keraguan didalam hati tentang kebersihannya, penggunaan pemutih supaya 

nasinya putih ketika dimasak. 

Hasil penelitian ini menjelaskan mengapa usahatani padi merupakan usaha yang 

sangat menguntungkan dibandingkan dengan usaha pertanian lain seperti sayuran. Pasalnya, 

menurut Indonesia, padi yang  diolah menjadi beras merupakan kebutuhan pokok yang 

konon tidak akan pernah hilang sepanjang masa. Besarnya kontribusi yang disebutkan 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana kondisi rumah tangga petani, karena informan saat ini 

melakukan pekerjaan di bidang pengelolaan pertanian sawit, meskipun mereka juga 

melakukan usaha lain selain kontribusi budidaya padi.  

 Budidaya padi di desa Danau Embat dilakukan oleh  petani untuk memperoleh 

pendapatan. Di wilayah studi, pendapatan dari budidaya padi merupakan sumber 

pendapatan rumah tangga, sehingga besarnya sumbangan yang diterima dari budidaya padi 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap pendapatan rumah tangga petani pemberi 

informasi. Mengenai kontribusi budidaya padi terhadap pendapatan rumah tangga di Desa 

Danau Embat Kecamatan Maro Sebo Ilir, mengingat pekerjaan utama sampel adalah petani 

padi, maka tingkat pendapatan rumah tangga mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

kontribusi budidaya padi. Selanjutnya pertanian padi di Desa Danau Embat Kecamatan 

Maro Sebo Ilir telah membuka lapangan pekerjaan tambahan bagi petani sawit, dengan 

adanya  sawah dan menanam padi petani merasa tidak banyak waktu yang terbuang karena 

biasanya mereka libur setalah memanen sawit yang dilakukan 2 minggu sekali. 
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Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat usaha tani padi terhadap 

kesejahteraan rumah tangga di Desa Danau Embat 

Dari hasil temuan penelitian terdapat faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat pertanian padi di Desa Danau Embat dalam mensejahterakan ekonomi 

keluarga, faktor pendukung diantaranya; Pertama, letak geografis desa danau embat berada 

didataran rendah pinggiran sungai Batanghari, mejadikan potensi yang cukup baik pertanian 

padi skala rumah tangga. Kedua, antusiasme penduduk desa yang tinggi dalam mencari 

kegiatan atau pekerjaan selain sebagai petani sawit. Ketiga, bantuan dan penyuluhan 

pertanian dari pemerintah, dengan adanya penyuluh pertanian, maka sawah dapat menjadi 

tepat guna untuk lebih produktif. Kemudian pemerintah juga membatu pertanian dengan 

memberikan bibit padi terbaik, sehingga bisa meninggatkan hasil peertanian yang baik pula. 

Lalu yang menjadi faktor penghambat diantaranya; Pertama, masih kurangnya lahan 

perasawahaan, lahan sawah sebenarnya tidak banyak, karena sawah tersebut dibuat oleh 

pendahulu yang membangun desa danau embat, selanjutnya berkembang dengan dibuatnya 

sawah-sawah petak, atau sawah yang dibuat sendiri menggunakan alat berat. Kadua, kurang 

tersedia SDM yang dapat mengembangkan metode pertanian dari klasik hingga modern. 

Ketiga, bukan sebagai usaha utama, dikarenakan bukan kegiatan utama petani maka mebuat 

terkadang semangat, dan terkadang malas jika harga dan buah sawit meningkat. Keempat, 

daerah aliran sungai Batanghari, karena sering terjadi luapan air Batanghari maka jika banjir 

Batanghari, sawah juga ikut banjir 

1. Maqasid Syariah dari Pertanian  

Maqasid al-Shariah adalah tujuan-tujuan atau prinsip-prinsip utama dalam hukum 

Islam yang bertujuan untuk melindungi dan meningkatkan kesejahteraan manusia. Berikut 

adalah beberapa maqasid al-Shariah yang relevan dalam konteks pertanian untuk ekonomi 

masyarakat: 

a. Hifz al-Maal (Perlindungan Harta): Pertanian yang berkelanjutan dan efisien dapat 

memberikan perlindungan terhadap harta dan sumber daya alam. Ini termasuk 

penggunaan yang bijaksana terhadap tanah, air, dan sumber daya lainnya. 

b. Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa): Pertanian yang berkualitas dan aman menyediakan 

makanan yang sehat dan bergizi bagi masyarakat, yang pada gilirannya dapat 

melindungi kesehatan dan kehidupan mereka. 

c. Hifz al-Aql (Perlindungan Pikiran): Pertanian yang berkelanjutan dan efisien dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih baik dan lebih bersih, mengurangi risiko 

pencemaran dan dampak negatif lainnya terhadap pikiran dan kesejahteraan manusia. 

d. Izzah al-Nasl (Mempertahankan Keturunan): Pertanian yang berkelanjutan dan berdaya 

guna dapat membantu masyarakat untuk mengembangkan dan mempertahankan sumber 

daya pertanian secara berkelanjutan, sehingga dapat memberikan keamanan pangan dan 

keberlanjutan ekonomi bagi generasi mendatang. 

e. Iffah al-Maslaha (Menghindari Kemudaratan): Pertanian yang berkelanjutan dan adil 

memastikan bahwa proses produksi dan distribusi tidak menimbulkan kemudaratan bagi 

masyarakat, seperti ketidakadilan sosial atau kerusakan lingkungan yang parah. 

Dalam konteks ekonomi masyarakat, tujuan-tujuan ini dijalankan melalui praktik-

praktik pertanian yang berkelanjutan, efisien, dan beretika, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat secara keseluruhan. 

Maqashid syariah adalah tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia yang dimaksudkan 

oleh Allah dalam setiap hukum dari keseluruhan hukumnya. Inti dari tujuan hal ini adalah 

untuk nerealisasikan kemaslahatan bagi manusia dan menghilangkan kemudharatan, 

sedangkan mabadi’ (pokok dasar) yakni memperhatikan nilai-nilai dasar islam, seperti 

keadilan, persamaan dan kemerdekaan.  Dan kalau kita perhatikan di dalam banyak ayat Al-
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Quran, kita akan menemukan jejak-jejak maqashid ini, misalnya ketika Allah SWT 

berfirman :  

ل   الْيسُْر   بِكُمُ  اٰللُّ  يرُِيْدُ  الْعسُْر   بكُِمُ  يرُِيْدُ  و   

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

(QS. Al-Baqarah : 185) 

ا ل يْكُمْ  لِي جْع ل   اٰللُّ  يرُِيْدُ  م  نْ  ع  ج   مِِّ ر  لٰكِنْ  ح  كُمْ  يُّرِيْدُ  وَّ ر  لِيتُِمَّ  لِيطُ هِِّ ت ه   و  ل يْكُمْ  نِعْم  ت شْكُرُوْن   ل ع لَّكُمْ  ع   

Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS. Al-Maidah : 6) 

Mewujudkan kemaslahatan adalah kata kunci bagi manusia dalam merealisasikan 

kebaikan itu sendiri. Karena prinsip kemaslahatan adalah pangkal konsep tujuan syariah 

(maqashid syariah). Adapun pijakan kemaslahatan bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits 

yang kemudian dari keduanya manusia berijtihad untuk menentukan kemaslahatan yang 

diidealisasikan dalam hidup dan kehidupannya. Untuk mengatur dan membatasi 

kepentingan individual manusia, Allah SWT telah menetapkan dalam syariat Islam. 

Menurut al-Syatibi: syariat diturunkan kepada manusia untuk merealisasikan kemaslahatan 

bagi segenap umat manusia, untuk di dunia dan akhiratnya. Mewujudkan kemaslahatan 

adalah kata kunci bagi manusia dalam merealisasikan kebaikan itu sendiri. Karena prinsip 

kemaslahatan adalah pangkal konsep tujuan syariah (maqashid syariah). Adapun pijakan 

kemaslahatan bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits yang kemudian dari keduanya 

manusia berijtihad untuk menentukan kemaslahatan yang diidealisasikan dalam hidup dan 

kehidupannya.  

Dalam upaya peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat ini dapat dilakukan hal 

sebagai berikut : 

a. Modal memliki pengertian modal dalam ekonomi merupakan hasil produksi yang 

dipergunakan untuk memproduksi kembali. Jadi dalam pengertian hasil produksi tidak 

dipergunakan untuk dikonsumsi tetapi digunakan untuk memproduksi kembali.  

b. Keterampilan merupakan produksi yang sangat strategis dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan fakir miskin.  

c. Teknologi merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan sebagai usaha dalam 

meningkatkan kesejahteraan. Karena teknologi, juga dapat terbentuk metaode baru 

dalam berproduksi. Pada jangka pendek, minimal satu input bersifat sebagai factor 

prouksi tetap, sementara dalam jangka panjang semua input bersifat sebagai factor 

produksi tak tetap. Lamamya jangka pendek tersebut tergantung pada ketetapan factor 

produksi tetap. Jika dapat diubaj-ubah dalam waktu singkat, maka jangka pendeknya 

hanya beberapa minggu saja.  

d. Lahan usaha merupakan faktor yang sangat dibutuhkan bagi peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat (Alam).  

Produksi dan kesejahteraan tergantung pada sumber daya alam sama halnya dengan 

ketergantungan terhadap faktor-faktor produksi lainnya. SDA ini terbagi dalam dua bagian 

dasar. Yang pertama adalah tingkat SDA yang dapat diperbaharui kembali, ikan, hutan, air 

dan lainnya akan pulih kembali jika dipanen secara berlebihan. Spektrum lainnya adalah 

mobilitas. Beberapa SDA bersifat tetap dan yang lainnya dapat dengan mudah dipindah 

tempat kan di antara pemilik nya.  

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan antara lain, tingkat pendapatan dan kesehatan, pendidikan, akses 

barang dan jasa, lokasi, geografis dan gender. Mengacu pada penanggulangan kemiskinan, 

maka defenisi kemiskinan adalah kondisi seseorang atau sekelompok orang tidak terpenuhi 

hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang 
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bermanfaat. Definisi ini beranjak dari pendekatan berbasis hak yang mengakui bahwa 

masyarakat miskin memiliki hak-hak dasar yang sama dengan masyarakat lainnya. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengelolaan pertanian sawah masih semi klasik, petani masih menggunakan cangkul, 

dan sebagaian menggunakan mesin bajak, semaian manual, menanam serta memanen 

masih menggunakan tenaga manusia sebagaimana terdahulu. 

2. Dari temuan penelitian didapat bahwa ada beberapa kontribusi petani padi untuk dalam 

mensejahterakan ekonomi keluarga, yaitu Pertama sebagai sumber pangan utama. 

Kedua, Budidaya padi di desa Danau Embat dilakukan oleh  petani untuk memperoleh 

pendapatan. Ketiga, Selanjutnya pertanian padi di Desa Danau Embat Kecamatan Maro 

Sebo Ilir telah membuka lapangan pekerjaan tambahan bagi petani sawit, dengan adanya  

sawah dan menanam padi petani merasa tidak banyak waktu yang terbuang karena 

biasanya mereka libur setalah memanen sawit yang dilakukan 2 minggu sekali. 

3. faktor pendukung diantaranya; Pertama, letak geografis desa danau embat berada 

didataran rendah. Kedua, antusiasme penduduk desa yang tinggi dalam mencari kegiatan 

atau pekerjaan selain sebagai petani sawit. Ketiga, bantuan dan penyuluhan pertanian 

dari pemerintah. faktor penghambat diantaranya; Pertama, masih kurangnya lahan 

perasawahaan, lahan sawah sebenarnya tidak banyak. Kadua, kurang tersedia SDM yang 

dapat mengembangkan metode pertanian dari klasik hingga modern. Ketiga, bukan 

sebagai usaha utama. Keempat, daerah aliran sungai Batanghari, karena sering terjadi 

luapan air Batanghari maka jika banjir Batanghari, sawah juga ikut banjir. 
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